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ABSTRACT 

This studyiaims to determine theirelationship between academic anxiety and motivation to complete 

thesis on students who experience learning from home. The subjectsiin this study were studentsiof the 

psychology faculty of Untag Surabaya who were completing a thesis with a total of 137 people. Data 

collection was performed using an academic anxiety scale and motivation to complete the thesis. 

Analysis of theudata used is the Product momentucorrelation test technique from Karl Pearson. 

According to the results of calculations using the Statistical Package for Social Science for Windows 

(SPSS) program 20 Product moment coefficient correlation produces Pearson correlationicoefficient 

(rxy) = -0.345 at the significance level (p) = 0.000; (p <0.01),imeaning that there is a very significant 

negative correlation between academic anxiety and the motivation to complete a thesis in a student 

in the completion of a thesis. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuaniuntuk mengetahui adanya hubunganiantara kecemasan akademik dengan 

motivasi menyelesaikan skripsi padaimahasiswa yang mengalami belajar dari rumah. Subjek pada 

penelitian iniiadalah mahasiswa fakultasi.psikologi Untag Surabaya yang sedang menyelesaikan 

skripsi dengan total 137 orang. Pengumpulanidata dilakukan dengan menggunakaniskala kecemasan 

akademik dan motivasi menyelesaikan skripsi. Analisis data yang digunakan adalah teknik uji 

korelasiiProduct moment  dari Karli.Pearson. Sesuai hasil perhitungan menggunakan program 

StatisticiPackage for Social Science for Windows (SPSS) 20 korelasi koefisieniProduct moment  

menghasilkan koefisien korelasi pearson (rxy) = -0,345 pada tarafisignifikansi (p) = 0,000 ; (p < 

0,01), iartinya terdapatikorelasi negatif yang sangat signifikan antara kecemasan akademik dengan 

motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswaidalam penyelesaianiskripsi. 

Kata kunci : Kecemasan Akademik, Motivasi Menyelesaikan Skripsi, Belajar Dari Rumah 
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Pendahuluan 

Menyebarnya virus corona atau Covid-19 yang kini meluas di Indonesia ini tengah 

membuat khawatir sejumlah masyarakat. Hal ini dikarenakan virusicorona jenisi.baru ini 

disebutibisa membawa dampak hingga kematian (www.suara.com, 2020). Virus yang berasal 

dari Wuhan (China) menularuantarumanusiaumelaluiutetesanucairan / dropletupernapasan 

tubuhumelaluiutanganuatauupermukaanupadat seperti plastik, kayu, stainless, besi, kaca dsb. 

Gejala yang ditimbulkan pada Covid-19 itu sendiri termasuk batuk, demam, nyeri otot hingga 

kelelahan dan kesulitan bernapas / sesak. Pada kasusiyang lebih serius, virus iniibisa memicu 

pneumonia..berat, sepsis, sindromi.gangguan pernapasan akut, danisyok septik. Semakin 

meningkatnyaujumlahupasienupositifuCovid-19udiuIndonesia membuat pemerintah untuk 

menganjurkan kepada seluruh masyarakat untuk bekerja dan belajar dari rumah selama 2 

pekan kedepan. Akibat peraturan tersebut beberapa kampus di Indonesia juga membuat 

kebijakan untuk melakukan pembelajaran jarak jauh bagi mahasiswanya . Contohnya seperti 

Universitasu17uAgustusu1945 (Untag) Surabaya.  

Seperti yang dilansir oleh suara surabaya, bahwaurektoratuUntaguSurabayaumengeluarkan 

surat edaran, bahwaumulaiuSenin (16/3/2020), kegiatanibelajar mengajar tidakidilakukan tatapimuka 

atauidiganti denganpembelajaranijarakijauh (daring). Bahwaiprosesikegiatanibelajarimengajariuntuk 

programuD3,iS1,iS2idanuS3idalamibentukitatapimukaimenjadiipembelajaranijarakijauhi (PJJ) iatau 

daringimelaluiifasilitasiSiakadiUntagiSurabaya, iProgramiE-LearningiUntag Surabaya, iMailing list, 

WhatsApp Group, iSkype danisejenisnya. iUntuk bimbinganitugasiakhir, iskripsi, itesisidanidisertasi 

jugaidilaksanakanisecaraionline, idanipelaksanaaniujianiproposal, ujianitugasiakhir, ujian tesis,.ujian 

finalisasi,uujianitertutupudanuujianuterbukaudisertasiuuntukusementarauwaktuuditundaisampaiiada 

pemberitahuan selanjutnya (suarasurabaya.net, 2020). Dengan adanya pandemi ini mahasiswa dan 

dosen harus menyesuaikan bagaimana cara belajar dengan teknologi yang  sudah tersedia. Menurut 

Syah  (dalam Asmawan, 2016) bahwa yang mempengaruhi kesulitan pada mahasiswa olehibeberapa 

faktor sebagaiiberikut: (1) ifaktoriinternaliyaituifaktoriyangiberasalidari diriisiswa sendiriiatau 

sebuahimotivasi; (2) faktorieksternal yaituifaktor yangiberasal dariilingkungan diluaridiri siswa 

sendiri. Contoh beberapa faktor eksternal yang kurang mendukung adanya belajar dari rumah, seperti 

sinyal provider yang tidak menentu membuat kualitas gambar dan suara kurang baik serta 

penyampaian materi yang tidak efektif membuat mahasiswa kurang bisa menerima apa yang telah 

dosen sampaikan. Apalagi untuk mahasiswa semester akhir yang sedang melakukan bimbingan 

skripsi.  

Menurut Hidayat (dalam Amalia, 2020) yang di maksud skripsi ialah dri proses pembelajaran 

yang dilali mahasiswa untuk mempertajam kemampuan analisanya dalam memecahkan, 

menganalisis, mengkaji dan membuat kesimpulan dari fenomena yang sedang diteliti. Sedangkan 

menurut Hadi (dalam Hidayat, 2018), dalam mengerjakan skripsi mahasiswa diwajibkan 

mengerahkan keahlian dalam bersikap, berpikir dan bertindak dalam usaha mengeksplorasi serta 

mengembangkan pengetahuan dan pengalaman baru yang diperuntukkan kedalam bidang 

keahliannya, bagi mahasiswa, skripsi adalah tugas akhiruyangisangatimembutuhkanimotivasi yang 

besar agar bisa terselesaikan dengan baik. Demikian juga dengan motivasi mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan skripsi, dengan adanya rangsangan/dorongan dari dalam diri mahasiswa tersebut akan 

mempercepat proses penyelesaian skripsi yang sedang dikerjakan.  Adanya pandemi ini membuat 

bimbingan kurang efektif dan deadline menjadi mundur dari perkiraan sebelumnya. Apalagi dengan 

jam pelayanan perpustakaan yang berkurang, dimana seharusnya mahasiswa tingkat akhir sering 

mencari referensi diperpustakaan dan saat ini hanya mengandalkan browsing melalui internet. Kita 

ambil contoh fakultasipsikologi Universitas 17 Agustusi1945 Surabaya, dalam kegiatan seperti itu 

https://www.suara.com/tag/virus-corona-covid-19
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hanya membuat motivasi semakin menurun dan menyelesaikan skripsi menjadi tidak maksimal dan 

terbengkalai padahal untuk tahun ajaran ini, fakultas psikologi memiliki jumlah mahasiswa ya cukup 

banyak dalam pengambilan skripsi ditengah pandemi covid-19. Kecenderungan mahasiswa tidak 

lekasiimenyelesaikan skripsi menurut penelitianiyang telah dilakukan  Woldkowski & Jaynes (dalam 

Hidayat, 2018) terdapat empat pengaruh pokok dalam motivasi belajar individu yaitu: keluarga, 

sekolah, diri sendiri dan budaya sekitar. Utama (dalam Widiantoro et al., 2019) mengatakan bahwa 

proses penulisan skripsi dapat dipengaruhi oleh bebeapa faktor psikologis, antara lain: (a) Aspek 

dalamidiriiyaituihal-haliyangiimenjadiihambataniidanidoronganipribadi. (b) Aspekiiluaridiriiiyaitu 

aktivitasumahasiswa,utemauskripsiudanudosenupembimbing skripsi. Dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi diatas dipandang sebagai kendala mahasiswa dalam mengerjakan skripsi dan akhirnya 

mengalami kecemasan pada bidang akademik. Sardiman (dalam Rahmawati et al., 2020) Motivasi 

dijabarkan serangkaian usaha untuk menyiapkan keadaan khusus, sehingga individu ingin dan ingin 

melakukanisesuatu, dan bilaitidak menginginkannya, maka akaniberusaha untuk menghilangkan atau 

mengelakkaniperasaan yang tidak disukai itu. 

Menurut Santrock (dalam Hidayat, 2018) motivasi adalah suatu proses di dalam individu, 

pengetahuanitentangiprosesiiniimembantuikitaiuntukimenerangkanitentangitingkahilakuiiyangi.kita 

amatiidani.meramalkanitingkahilakuidari orangi.lain. Selanjutnya Mc. Donald (dalam Apuanor, 

Sudarmono, & Arifin, 2017), mengungkapkan bahwa motivasi sebagai modifikasi energiidalam diri 

individu yang dicirikan dengan datangnya “feeling” idan diawali dengan tanggapaniterhadapiadanya 

maksud atau tujuan. iMotivasi sebagai mesin penggagas di dalam diri.individu atau kondisi psikologis 

individuiuntukimelakukanisesuatuidemiitercapainyaisuatui.tujuan. Menurut Apuanor dkk (2017) 

Skripsi memiliki tujuan supaya mahasiswa sanggup menulis danimenyusun suatuikarya ilmiah, 

sesuai dengan sudut pandang ilmuiyang dipelajari. Mahasiswaiyang sanggup mengerjakan skripsi 

dirasa bisa membaurkan hasil pengetahuan dan keterampilannya dalam menggambar, menganalisis, 

memahami dan menceritakan fenomena yang berhubungan dengan bidang keilmuan yang 

ditangkapya. Sedangkan Suryabrata (dalam Al-Azhar & Cucuani, 2018) menjelaskan bahwasannya 

suatu keadaan dimana dalam diri individu merasa terdorong untuk melakukaniaktivitas tertentu agar 

tujuannya tercapai disebut sebuah motivasi. Berdasarkan teori-teori di atas, idapat disimpulkan bahwa 

motivasiimenyelesaikan tugas skripsi adalah dorongan yang munculidari dalam diriiseseorangiuntuk 

dapat menyelesaikan skripsi dalam bentuk karya tulis ilmiah berdasarkan ilmu yang telah didapat 

selama belajar dan hasilipenelitianiyangidilakukaniolehiseorangi.mahasiswaisebagaii.tugasiakhir 

untuki.memperolehigelarisarjana. Terdapatiduaiaspekidalamiteoriimotivasiiyangidikemukakanioleh 

Santrocki (dalam Hidayat, 2018), yaituimotivasii.ekstrinsikidanimotivasiiintrinsik. 

Motivasiiekstrinsikiadalahimotivasiiyangidisebabkaniolehifaktor-faktori.eksternal seseorang 

yang tidakiberkaitanidenganitugasi.yangisedangidilakukan. Sedangkanimotivasi intrinsik adalah 

motivasiiyangidisebabkanioleh faktor-faktor dariidalam diri seseorangiatau melekatidalam tugas 

yang sedang.dilakukan (dalam Rahmawati, Kasdi, & Riyanto, 2020). Beberapa faktor ekstrinsik yang 

berkaitan dengan motivasi seperti dukungan sosial, imbalan atau reward, dan kondisi sesuai harapan. 

Sedangkan salah satu faktor intrisik yang timbul dari sikap atau personal seseorang adalah kecemasan 

akademik.  

Seperti yang dilansir health.detik.com, bahwasannya beberapa penyebab gangguan 

kecemasanipada mahasiswaidi tengah pandemi covid-19 adalah deadline tugas kuliah yang 

menumpuk dan fasilitas belajar yang tidak memuaskan dikarenakan tidak seluruh mahasiswa 

memiliki prasarana yang memadaiiuntuk melakukanipembelajaranionline. Onem dan Banga (dalam 

Firmantyo & Alsa, 2016) menyatakan bahwasannya kecemasan akademik timbul dikarena adanya 

kekhawatiraniyang muncul atas dasar kegagalan belajar atau akademik dalamidiri siswa. Spielberger  



( dalam Seri, 2016) mengatakan bahwa, kecemasan berasalidari perasaan bersalahiseseorang ketika 

melakukan langkah yangisalah. Tambahan dari Rana dan Mahmood (dalam Firmantyo & Alsa, 2016), 

Secara lebih jelas, siswa dapat mengalami kecemasan dalam menempuh ujiani (test anxiety) yang 

menahan siswa dalam mencapai potensi akademiknya serta kognitif dan afektif siswa akan 

dipengaruhi oleh kecemasan. Putwain, Connors, dan Symes (dalam Firmantyo & Alsa, 2016) 

mengungkapkan bahwa ada 3 aspek dalam diri siswa yang dapat dipengaruhi oleh kecemasan 

akademik, yaitu: kognitif, fisiologis-afektif dan perilaku. Ciri-ciriiyang muncul dari kecemasan 

mahasiswa adalahitimbulnyaiperasaani.tidak menyenangkani.kemudian secaraisadar mahasiswa 

merasakan keteganganidan ketakutan sertaimeningkatnya saraf otonom ketika memikirkanitugas 

akhirisehingga mahasiswaimemilih untuk engganimengerjakanitugas akhir (Mugiarso, Setyowani, & 

Tedra, 2018). Kecemasan akademik mengacuipada tegangnyaipola pemikiran, respon fisiologis dan 

perilaku, i.karena perasaan khawatiripada buruknya kinerjaipada saat tugasiakademik diberikan 

(SHobabiya & Prasetyaningrum, 2017). Apalagi dengan adanya pandemi ini, selain mahasiswa 

mengalami kecemasan untuk menghadapi Covid-19 dan harus dikarantina dirumah, mahasiswa juga 

merasa tertekanidanikesulitan untuk menghadapiimasalah-masalah dalam iproses pengerjaaniskripsi. 

Oleh karenaiitu peneliti tertarik untukimeneliti bagaimana hubungan antara kecemasan akademik 

dengan motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa yang mengalami BDR (Belajar Dari 

Rumah). 

 

 

Metode 

Sugiyono (2008) juga menjelaskan bahwa bagianidari jumlahidan kaakteristik yangidimiliki 

olehipopulasi disebut sampel/partisipan. Dani.untuk partisipan yang diambilidari populasiiharus 

representatif (mewakili). iDalam penelitianiini adalah Mahasiswaipsikologi Untag Surabayaiyang 

sedang menyelesaikan skripsi. Pengambilan jumlah partisipan peneliti menggunakan rumus tabel 

Krejcie-Morgan.  

Pengambilan partisipan dalam penelitianiini menggunakan teknikisampling purposive adalah 

teknikipenentuan partisipan dengan pertimbanganitertentu (Sugiyono, 2011). Peneliti memilih teknik 

purposive sampling dikarenakan ada beberapa kriteria yang peneliti tetapkan sehingga partisipan 

nantinya sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk menghitung jumlah partisipan peneliti menggunakan 

tabel Krejcie-Morgan. 

 

Tabel 1. Bauran Partisipan, Menggunakan tabel Krejcie-Morgan 

 
 

Metode penelitianiyang digunakan dalamipenelitian ini menggunakanipendekatanikuantitatif. 

Pendekatanikuantitatif adalahipenelitian dengan memperoleh datai.yang berbentuk angka atau 

diangkakan yang dapatidianalisis menggunakaniprosedur statistik, sehingga penelitianiini termasuk 

kedalam jenis penelitian korelasional. Pengambilan dataidilakukan oleh responden denganicara 

mengisi angket atau kuisioner di Google Form pada internet.  

 



 
Gambar 1. Variabel Penelitian 

 

 

Variabel bebas /independent adalahi.variabel yang mempengaruhii.atau menjadii.sebab 

timbulnyai.variabelidependen. Variabeli.tergantung/dependen adalah variabeli.yang dipengaruhi 

variabeli.bebas. Variabel yang digunakan peneliti adalah variabel Motivasi menyelesaikan skripsi 

sebagai variabel tergantung dan kecemasan akademikisebagai variabel bebas. 

 

Proses pengumpulan dataidalam penelitian iniimenggunakan metode skala. Skala penelitian 

ini terdiri dari kecemesan akademik (X) dan motivasi menyelesaikan skripsi  (Y). Kedua skala ini 

berbentuk Likert yang menurut Sugiyono (2008) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat serta 

persespsi individu akan suatu fenomena. Fenomena iniitelah ditetapkan secaraispesifik olehipeneliti 

yangiselanjutnya disebutisebagai variabelipenelitian. iDalam penggunaannya, variabel yangiakan 

diukur harus dijabarkan terlebih dahulu menjadi beberapa indikator. Selanjutnya indikatoritersebut 

dijadikanisebagai acuan untuk menyusun aitem dengan bentuk pernyataan. 

 

Tabel 2. Skoring Skala Likert 

 
 

Pada skala likert ini, respondenidiminta untuk mengisi setiap pernyataan yang ada dalam skala 

dengan memilih salahisatu jawaban yangitelah tersedia. Penelitian iniimenggunakan empat alternatif 

jawaban yang sudah dimodifikasi untuk setiap pernyataan, dan setiap jawaban yang diberikan 

memiliki skor. Pemberian skorijawaban bergerak dariinilai 1-4, berikut terlampir untuk nilai dari 

masing-masing skala. 

Definisi operasional skala Y atau motivasi menyelesaikan skripsi adalah suatuidorongan yang 

terbentuk dari dalam diri dan luar individu dimana yang memiliki tujuan untukimenyelesaikan skripsi 

sebagai persyaratan mahasiswa mendapatkan gelar sarjana (S1). Sedangkan definisi operasional skala 

X atau kecemasan akademik adalah Kecemasan akademik adalah sebuah reaksi ketidaknyamanan 

yang muncul dikarenakan tugas atau akademik lainnya pada mahasiswa.  

 

 

Hasil 

Skala motivasi menyelesaikan skripsi disusun dari indikator yang diungkapkan oleh 

Sardiman yaitu (a) Tekun dalam menghadapiitugas; (b) Uletimenghadapi kesulitan;(c) Menunjukkan 

minatiterhadap bermacam-macam masalah;i(d) Lebihisenang untuk bekerja sendiri;i(e) Cepatibosan 

padaitugas-tugas rutin;i(f) Dapat mempertahankanipendapat; (g) Tidakimudah melepaskan haliyang 



diyakini; dan terakhir (h) Senang mencariidan memecahkanimasalah. Pengumpulan data variabel 

motivasiimenyelesaikan skripsi menggunakan aitem sebanyak 49 aitem pernyataan yangiterdiri dari 

24 aitemifavorable dan 25 aitem unfavorable. Validitas merupakan suatu ukuran untukimengetahui 

sejauh mana instrumen yang digunakan menghasilkan dataiyang akurat sesuaiidengan tujuannya. 

Suatu instrumenidikatakan valid apabilaiinstrumen tersebut bisa mengungkapkan dengan tepat 

variabel yang diukur. Hasil ujiivaliditas danireliabilitas aitem skala Menyelesaikan Skripsi dihitung 

menggunakan programiStatistic Packageifor SocialiScience fori.Windows (SPSS) versi 20ifor 

windows. Aitem yangidiuji terdiri dari 49 butiridimana dari 2ikali putaran terdapat 29 aitem yang 

sahihidan 20 aitemigugur. Aitemiyang dapat dikatakanisahih adalah aitemiyang memilikiinilai >0,25 

dengan melihatiCorrected Item Total Correlation. Reliabilitas adalah ciri darii.berkualitas atau 

tidaknyaisebuah alat ukur. Koefisien reliabilitas (rxx) iberada dalamirentang angkaidari 0isampai 

dengani1,00. Nilaiikoefisien yang semakinitinggi mendekatiiangka 1,00 dapatidiartikan sebagaiialat 

pengukuraniyang semakin tinggiitingkat reliabilitasnya sebaliknyaisemakinirendah mendekatiiangka 

0 maka diartikan sebagaiialat pengukuraniyang semakin rendahitingkat reliabilitasnya. Hasil uji 

reliabilitas skala Motivasi menyelesaikan skripsi diperoleh dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. 

Pada putaran analisis pertama, menunjukkan koefisienireliabilitas Cronbach’s Alpha  sebesar 0,786 

dengan total 29 aitemiyang validudan 20 aitem yangigugur. Setelahidilakukan putaran pertama  

diperolehikoefisien Cronbach’s Alpha  sebesar 0,875 dengan aitem valid sejumlah 29 aitem.  

 Sedangkan untuk skala kecemasan akademik disusun berdasarkan Test Anxiety Inventoy (TAI) 

milik Spielberger, dimana Test Anxiety Inventory dikembangkan oleh Spielberger . Tes ini terdiri 

dari 20 item, antara lain: Tes Anxiety-Total (TAI-T) yaitu: tense (tegang); satisfied (yakin); 

comfortable (nyaman); steady (stabil), Test Anxiety-Worry (TAI-W) yaitu: secure (aman); strained 

(tegang); at ease (nyaman); presently worrying over possible misfortunes (saat ini mengkhawatirkan 

kemalangan); nervous (gugup); jittery (gelisah); indecisive (ragu-ragu); worried (khawatir), dan Test 

Anxiety-Emotionality (TAI-E) yaitu: calm (tenang); upset (kesal); frightened (takut), self confident 

(percaya diri); relaxed (santai); content (puas); confused (bingung); pleasant (senang). Delapan item 

Inventarisasi Kecemasan Tes mengukur TAI-W, delapan item mengukur TAI-E dan empat lainnya 

untuk mengukur TAI-T. Test Anxiety Inventory  adalah instrumen yang paling penting dan banyak 

digunakan untuk pengukuran siswa sekolah menengah dan perguruan tinggi tes kecemasan. 

Pengumpulan data variabel kecemasan akademik menggunakan skala sebanyak 20 aitemipernyataan 

yang terdiri dari 9 aitem favorable dan 11 aitem unfavorable. Aitemiyang diujiiterdiri dari 20 butir 

dimana dari 3i.kali putaraniterdapat 9 aitem yang sahih dan 11 aitem gugur. Aitem yang dapat 

dikatakanisahih adalahiaitem yangimemiliki nilai >0,25 denganimelihat CorrectediItem Total 

Correlation. Hasil ujii.reliabilitas skala kecemasan akademik diperoleh dengan melihatinilai 

Cronbach’siAlpha. Pada puataran analisis pertama, menunjukkan koefisienireliabilitas Cronbach’s 

Alpha i.sebesar 0,715 dengan total 11 aitem yang valid dan 9iaitem yang gugur. Kemudian pada 

putaran analisis kedua diperolehikoefisien reliabilitas Cronbach’siAlpha  sebesari0,818 dengan 11 

aitemivalid dan 2 aitem gugur. Setelah dilakukan lagi putaran ketiga untuk mengeliminasi 2 aitem 

yang tidak valid diperolehikoefisien Cronbach’s Alphai sebesar 0,840 dengan aitemivalid sejumlah 

9 aitem.  



Tabel 3. Uji Normalitas 

 
 

Ujii.normalitas dilakukanidengan tujuan untuk mengetahuii.apakah data yang terdistribusi 

normaliatau tidak. Berdasarkan hasiliTest of Normality Kolmogorov-Smirnov diketahuiibahwa nilai 

signifikansiipada variabel Movitavsi menyelesaikan skripsi sebesar 0,024 lebih besaridari 0,05 yang 

berartiinormal.  

 

Tabel 4. Uji Linieritas 

 
Selanjutnya, Uji linieritasihubungan dilakukan dengan tujuaniuntuk mengetahui hubungan 

antara variabeli.kecemasan akademik (bebas) dengan variabel motivasi menyelesaikan skripsi 

(terikat). Berdasarkan hasil uji linieritas menggunakaniprogram Statistic Package for Social Science 

foriWindows (SPSS) iversi 20 for windows. Diketahuiihasilikoefisien  deviationifrom linierityisebesar 

0,358 > 0,05, denganidemikian antara kecemasan akademik (X) idengan motivasi menyelesaikan 

skripsi (Y) mempunyai hubungan linier.  

 

Tabel 5. Uji Korelasi Product Moment 

 
 

Analisisidata yang digunakaniadalah teknikiuji korelasiiProduct moment idari KarliPearson. 

Sesuaiihasil perhitungan menggunakaniprogram Statistic Packageifor Social Science foriWindows 

(SPSS) versi 20 korelasi koefisieniProduct moment  menghasilkanikoefisien korelasiipearson (rxy) = 

-0,345 pada tarafisignifikansi (p) = 0,000 ; (p < 0,01), iartinya terdapatikorelasi negatifiyangisangat 

signifikan antara kecemasan akademikidengan motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 

dalamipenyelesaian skripsi. iSemakin tinggi kecemasan akademik akan diiringiidengan semakin 

rendahnyaimotivasi menyelesaikan skripsi, denganidemikian hipotesisiyang diajukaniditerima. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasilipenelitian menunjukkani.bahwa antara kecemasan akademik dengan 

motivasi menyelesaikan skripsi mahasiswaifakultas psikologi UntagiSurabaya dalam penyelesaian 

skripsiiterdapat hubunganinegatif dan sangat signifikan. Haliini menunjukkan bahwaisemakin tinggi 

kecemasan akademik yang diiliki olehimahasiswa akan semakin rendah motivasi mengerjakan 



skripsi. Sebaliknya, semakin rendah kecemasan akademik yang dimilikiimahasiswa akan semakin 

tinggi motivasi dalam menyelesaikan skripsi paaimahasiswa Belajar Dari Rumah (BDR). 

Diterimanya hipotesis “Ada hubunganinegatif antara kecemasan akademik denganimotivasi 

menyelesaikaniskripsi pada mahasiswa yangimengalami BDR (Belajar Dari Rumah) pada mahasiswa 

psikologiiUntag Surabaya” idalam penelitianiini dapat dijelaskan sebagaiiberikut. Menurut Hardjana 

(dalam Apuanor et al., 2017)  dalam teorinya yang mengatakanibahwa individu yangimemiliki 

motivasiirendah tampak acuhitak acuh, mudahiputus asa, perhatiannyaitidak tertujuipada pelajaran, 

dan seringi.meninggalkan pelajarani.ataupun bahkan menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Hasil 

wawancara Chairil (2016) dengan subyeknya bahwa keinginan yangikuat tertanamipada diri 

mahasiswa untukisegera menyelesaikaniskripsi. Mahasiswaiingin segera cepati.selesai dalam 

menyelesaikaniskripsi dan inginisegera diiwisuda. iMereka ingin segeraimelangkahkan kakinyaike 

jenjang berikutnyaiyaitu bekerja. 

Motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa yanga mengalami belajar dari rumah 

dikarenakan pandemi covid-19 ini adalah hal baru didunia pendidikan. Dalam penyelesaian skripsi, 

membangun motivasi yang baik sangat diperlukan apalagi saat BDR seperti ini. Pada dasarnya tidak 

mudah membangun motivasi menyelesaikan skripsi ditengah pandemik covid-19, akan tetapi 

mahasiswa harus bertanggung jawab dengan hasil belajar dan untuk memenuhi syarat mendapatkan 

gelar sarjana. Motivasi sendiri tentu tidak terlepas dari berbagai faktor yangibisa mempengaruhi. 

Salah satuifaktor yang bisaimempengaruhi motivasiimenyelesaikan skripsii.adalah kecemasan 

akademik, dimana ini adalah faktor yang negatif yang timbul akibat dari pandemi covid-19 serta 

mahasiswa harus mengalami belajar dari rumah.  

Tumbuhnya kecemasan akademik mebuat kondisi psikologis mahasiswa menjadi buruk 

seperti rasa malas, bosan, kurangnya minatiterhadap tugas yang harus ditanggung, prokastinasi, 

rendahnyaiefikasi diri, dan lainisebagainya.  

Diterimanyaihipotesis yang menyatakani “Ada hubungan negatif antaraikecemasan akademik 

dengan motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa yang mengalami BDR (Belajar Dari Rumah) 

pada mahasiswa psikologii.Untag Surabaya.” Menjadikanisebuah bukti bahwai.semakin tinggi 

kecemasan akademik yang dimilikiimahasiswa maka semakinirendah motivasi menyelsaikan skripsi, 

sebaliknyaisemakin rendah kecemasan akademik yang dimiliki mahasiswaimaka semakinitinggi 

motivasi dalam menyelesaikan skripsi yang mengalami belajar dari rumah ditengah pandemi.  

 

 

Kesimpulan 

Berasarkan hasil penelitianidan pembahasan yang telahidikemukakan, makan dapat 

disimpulkani.bahwa terdapat hubungan negatifiantara kecemasan akademik dengan motivasi 

menyelesaikan skripsi pada mahasiswa yang mengalami BDR (Belajar Dari Rumah) pada mahasiswa 

psikologiiUntag Surabaya. Hipotesisiyang diajukan oleh penelitiimengenai “Ada hubunganinegatif 

antara kecemasan akademik dengan motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa yang 

mengalami BDR (Belajar Dari Rumah) pada mahasiswa psikologiiUntag Surabaya.” Diterima. Hal 

ini dapatidiartikan semakin tinggiikecemasan akademik yang dimiliki mahasiswaimaka semakin 

rendahimotivasi menyelsaikan skripsi, sebaliknya semakini.rendah kecemasan akademik yang 

dimilikiimahasiswa maka semakinitinggi motivasi dalam menyelesaikaniskripsi yang mengalami 

belajar dari rumah ditengah pandemi. Oleh karena itu, ihipotesis yang diajukaniditerima. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ipembahasan dan kesimpulanimaka peneliti mengajukan 

beberapaisaran, antara lain: Disarankan mahasiswa bisa mengurangi kecemasan akademik dalam 



dirinya terutama ketika menyelesaikan skripsi saat belajar dari rumah. Walaupun sedang terjadi 

pandemi, menyelesaikan skripsi tepat waktu adalah hal yang diinginkan setiap mahasiswa. 

Mahasiswa bisa lebih fokus pada tujuan awal mengerjakan skripsi, sehingga kecemasan akademik 

dapat dihindari. Kecemasan akademik dapat dikurangi dengan merasa yakin, percaya diri, nyaman, 

tenang, stabil dan bersyukur. Seperti menanamkan rasa semangat yang tinggi dalam penyelesaikan 

skripsi agar tetap yakin dan percaya diri, kemudian hindari beripikiran negatif serta khawatir yang 

berlebihan tentang pandemi covid-19 dan biarkan kesuksesan menguasai diri anda untuk 

mendapatkan gelar sarjana ditujuan awal anda berkuliah. Dengan seperti itu, kecemasan akan sangat 

berkurang dan mahasiswa bisa memperjuangkan penyelesaian skripsi sampai tuntas. Selain itu juga 

dapat meningkatkan efisikasi diri dalam kehidupan sehari-hari ditengan pandemi. Sedangkan saran 

bagi peneliti lain yaitu: Penelitaian yang berkaitanidengan motivasi menyelesaikan skripsi diharapkan 

dapat melihati.faktor-faktor negatif yang dapati.mempengaruhii.seperti kecemasan akademik, 

kurangnya dukungan sosial, prokrastinasi dan sebagainya. iBerkaitan dnegan populasiipenelitian 

disarankan dapatimenggunakan populasiiyang lebih luas tidakihanya menggunakan fakultas 

psikologi UntagiSurabaya, namunidapat menggunakanifakultas lain bahkan universitas lain yang ada 

di Surabaya. 
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